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ABSTRAK 

Perundungan merupakan tindakan menyakiti seseorang yang dilakukan 
secara terus menerus tanpa adanya belas kasih yang terjadi di 
masyarakat. Bentuk perundungan bisa terjadi secara fisik maupun verbal. 
Contoh dari perundungan fisik antara lain seperti mendorong, memukul, 
menendang, merusak barang orang lain dan lain sebagainya. Sedangkan 
contoh dari perundungan secara verbal antara lain seperti penyebaran 
fitnah, mengejek, menghina, mengancam, menggertak dan lain 
sebagainya. Dampak dari perundungan dapat mengakibatkan trauma, 
gangguan mental hingga menyakiti diri sendiri. Perundungan dapat 
mengakibatkan korban mengalami trauma, mempunyai masalah dengan 
kesehatan mental, depresi, gangguan kecemasan, dan gangguan pola 
makan. Selain itu korban perundungan juga dapat mengalami penurunan 
kinerja akademik, dan pengucilan secara sosial. Kasus perundungan bisa 
terjadi di mana saja mulai dari lingkungan keluarga, tempat tinggal, 
tempat kerja sampai ke tempat sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
merepresentasikan fenomena perundungan yang terjadi di film "Budi 
Pekerti" dan menganalisis makna denotatif, konotatif serta mitos sosial 
yang terbentuk dalam narasi film dengan menggunakan pendekatan 
semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 
bentuk perundungan paling banyak dalam film Budi Pekerti adalah 
perundungan verbal dan perundungan siber berupa Flaming sebanyak 7 
data, Harassment sebanyak 6 data, Denigration sebanyak 4 data, Outing 
sebanyak 2 data. Perundungan yang dialami oleh tokoh dalam film dan 
keluarganya, terjadi akibat dari kesalahpahaman yang mengakibatkan 
tokoh terpaksa keluar dari pekerjaannya, dan terpaksa bersama 
keluarganya pindah rumah.  

Kata kunci: Andragogi, Budi Pekerti, Film, Media Sosial, Perundungan 
Siber, Semiotika Roland Barthes 
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ABSTRACT 
Bullying is an act of hurting someone that is carried out continuously 
without compassion and occurs in society. Bullying can take both physical 
and verbal forms. Physical bullying includes pushing, hitting, kicking, 
teasing, and damaging other people's belongings. Verbal bullying can 
include spreading false news, shifting blame onto others, teasing, calling 
names, threats, and intimidation. The impact of bullying can result in 
trauma, mental disorders, and even self-harm. Victims of bullying are at 
higher risk of experiencing mental health problems, depression, anxiety, 
and eating disorders. They can also experience decreased academic 
performance and social isolation. Bullying can occur in all environments, 
from the family, residential environment, workplace, to school. This study 
aims to represent the phenomenon of bullying that occurs in the film "Budi 
Pekerti" and how the denotative and connotative meanings, as well as 
social myths, are formed in the film's narrative using Roland Barthes's 
semiotic approach. This study uses a descriptive qualitative approach. 
The results of the study indicate that the most common forms of bullying 
in the film Budi Pekerti are verbal bullying and cyberbullying, including 
Flaming (7 instances), Harassment (6 instances), Denigration (4 
instances), and Outing (2 instances). The bullying experienced by the 
character and his family occurs due to a misunderstanding that results in 
the character being forced to leave his job and move with his family. 
 
Keywords: Andragogy, Budi Pekerti, Film, Social Media, Cyberbullying, 
Roland Barthes' Semiotics 
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